BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis preferensi pelajar terhadap pemilihan
moda Batik Solo Trans Di Kawasan Manahan, Kota Surakarta dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Karakteristik Sosio-Ekonomi dan Pola Perjalanan Pelajar di Kawasan
Manahan
Hasil analisis deskriptif terhadap 400 responden menunjukkan
bahwa pelajar di Kawasan Manahan didominasi usia 16—17 tahun
dengan komposisi jenis kelamin yang relatif seimbang. Mayoritas
berasal dari kelas X dan XI dengan uang saku harian Rp10.000-
Rp20.000 (59,8%), mencerminkan kemampuan finansial yang terbatas
namun sensitif terhadap biaya transportasi. Tingkat kepemilikan
kendaraan pribadi sangat tinggi (92,0%) meskipun sebagian besar
belum memiliki SIM (91,0%), dan 76,8% berasal dari keluarga dengan
pendapatan orang tua di bawah Rp4.000.000 per bulan. Dari sisi pola
perjalanan, lebih dari separuh responden (53,5%) berasal dari luar
Kota Surakarta. Penggunaan kendaraan pribadi sangat dominan, baik
dikendarai sendiri (52,0%) maupun diantar (23,0%), sementara
pengguna BST/Feeder masih sangat rendah (11,8%). Waktu
perjalanan terkonsentrasi pada jam sibuk pukul 06.00-06.30 saat
berangkat (59,8%) dan pukul 15.00-16.00 saat pulang (50,0%).
Sebagian besar perjalanan berada pada jarak lebih dari 7 km (32,5%),
diikuti rentang 1-3 km (20,3%) dan 5-7 km (19,5%), yang
menunjukkan bahwa sebagian besar perjalanan sebenarnya masih
dalam jangkauan potensial layanan BST. Frekuensi perjalanan tinggi
dan rutin, dengan 92,3% responden melakukan perjalanan 5 kali per
minggu.
2. Hubungan Karakteristik Sosio-Ekonomi Dan Pola Perjalanan
Responden Dengan Pemilihan Moda Transportasi

Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa dari 13 variabel yang

145



diuji, 6 variabel terbukti memiliki hubungan signifikan dengan
pemilihan moda (p < 0,05), yaitu kepemilikan kendaraan pribadi,
waktu berangkat, jenis kelamin, besaran uang saku, waktu pulang, dan
kepemilikan SIM. Berdasarkan nilai Cramér’s V, kepemilikan kendaraan
pribadi memiliki kekuatan hubungan tertinggi (V = 0,418), diikuti
waktu berangkat (V = 0,310), jenis kelamin (V = 0,252), besaran uang
saku (V = 0,225), waktu pulang (V = 0,180), dan kepemilikan SIM (V
= 0,164). Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan pemilihan
moda lebih ditentukan oleh faktor akses dan kondisi operasional
perjalanan dibandingkan karakteristik demografis semata.

Preferensi dan Probabilitas Pemilihan Moda dengan Model Logit
Binomial Selisih

Model regresi logit binomial selisih menunjukkan bahwa seluruh
variabel yaitu selisih biaya (ABiaya), selisih waktu tunggu (ATunggu),
dan selisih waktu perjalanan (ATempuh) berpengaruh signifikan (p <
0,001) terhadap keputusan pemilihan moda, dengan fungsi utilitas:

Upsr — Ugp =Y = — 0,962 — 0,319 AXpiayq — 0,123 AX runggu — 0,062 AX rempun
Selisih biaya merupakan faktor paling dominan, dimana setiap
kenaikan Rp1.000 menurunkan peluang pemilihan BST sebesar 27,3%
(B = -0,319; Exp(B) = 0,727). Selisih waktu tunggu menurunkan
peluang sebesar 11,6% (B = -0,123; Exp(B) = 0,884), dan selisih
waktu perjalanan sebesar 6,0% (B = -0,062; Exp(B) = 0,940). Seluruh
koefisien bernilai negatif, menunjukkan bahwa peningkatan selisih
biaya maupun waktu perjalanan akan menurunkan daya tarik BST
dibanding kendaraan pribadi.

Hasil analisis 12 skenario Stated Preference menunjukkan
rentang probabilitas 13,4% hingga 53,5%. Probabilitas terendah
terjadi pada skenario 4 (13,4%) ketika BST bertarif Rp2.200 dengan
waktu tunggu 7 menit dan waktu perjalanan 25 menit, sementara
kendaraan pribadi hanya membutuhkan waktu perjalanan 15 menit
tanpa waktu tunggu. Probabilitas tertinggi terjadi pada skenario 11
(53,5%) ketika BST gratis dengan waktu tunggu 4 menit dan waktu
perjalanan setara kendaraan pribadi (20 menit), menjadikan BST

unggul secara biaya tanpa kerugian waktu.
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4. Sensitivitas Respon Pelajar Terhadap Perubahan Atribut Layanan Batik
Solo Trans
Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa biaya perjalanan
merupakan atribut paling sensitif, dimana penurunan biaya secara
langsung meningkatkan probabilitas pemilihan BST bahkan melampaui
50% ketika tarif menjadi gratis. Waktu tunggu yang lebih singkat juga
meningkatkan probabilitas secara signifikan karena mengurangi
ketidakpastian perjalanan, terutama bagi pelajar yang terikat jadwal
sekolah. Pada aspek waktu perjalanan, semakin kecil selisih dengan
kendaraan pribadi maka semakin tinggi probabilitas pemilihan BST,
meskipun pelajar masih dapat mentoleransi selisih waktu yang tidak
terlalu besar. Secara keseluruhan, kombinasi biaya rendah, waktu
tunggu singkat, dan waktu perjalanan yang kompetitif terbukti mampu
meningkatkan probabilitas pemilihan BST secara signifikan.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan
terkait faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan moda transportasi pelajar
di Kawasan Manahan, baik dari aspek atribut layanan, karakteristik
pengguna, maupun hasil pemodelan yang digunakan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang perbaikan dalam implementasi
layanan transportasi serta pengembangan kajian ilmiah di bidang pemilihan
moda transportasi. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Penerapan kebijakan tarif khusus pelajar, seperti subsidi penuh
(gratis) atau tarif rendah, guna meningkatkan daya tarik Batik Solo
Trans, terutama bagi pelajar dengan uang saku terbatas yang
terbukti lebih sensitif terhadap biaya perjalanan.

2. Pengurangan waktu tunggu (headway) melalui penambahan armada
pada jam sibuk sekolah (06.00-08.00 dan 14.00-16.00), sehingga
waktu tunggu dapat ditekan menjadi £4 menit dan layanan menjadi
lebih andal serta sesuai dengan pola perjalanan pelajar.

3. Peningkatan kecepatan dan ketepatan waktu perjalanan, melalui
penerapan jalur khusus bus (bus /ane), agar waktu perjalanan Batik
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10.

Solo Trans dapat bersaing dengan kendaraan pribadi.

Pengendalian penggunaan kendaraan pribadi pada pelajar, melalui
penegakan aturan kepemilikan SIM serta pengaturan tarif parkir di
kawasan sekolah, mengingat kepemilikan kendaraan dan SIM
menjadi faktor dominan dalam pemilihan moda.

Pengembangan sistem park and ride di titik-titik strategis wilayah
penyangga Kota Surakarta sebagai solusi bagi pelajar yang berasal
dari luar kota (54%), sehingga perjalanan dapat dilanjutkan
menggunakan Batik Solo Trans secara lebih efisien.

Pengembangan program promosi berbasis pelajar (student
ambassador), khususnya melibatkan pelajar perempuan yang
memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam menggunakan Batik Solo
Trans, guna meningkatkan minat penggunaan melalui media sosial
dan kegiatan edukatif di lingkungan sekolah.

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel atribut lain
diluar variabel yang dipakai dalam penelitian ini, seperti persepsi
keamanan, kenyamanan, dan keandalan layanan. Hal ini didasarkan
pada nilai koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) yang relatif
kecil, sehingga menunjukkan bahwa model saat ini belum mampu
menjelaskan seluruh variasi dalam pemilihan moda transportasi.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah studi ke seluruh
jaringan pelayanan Batik Solo Trans atau melakukan perbandingan
antar kawasan untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
Penggunaan model multinomial logit dapat dipertimbangkan pada
penelitian selanjutnya dengan memasukkan lebih banyak alternatif
moda, seperti ojek online, diantar orang tua, atau berjalan kaki,
sehingga dapat memberikan gambaran pemilihan moda yang lebih
komprehensif.

Integrasi analisis spasial disarankan untuk mengkaji tingkat
aksesibilitas layanan Batik Solo Trans terhadap lokasi asal pelajar,
terutama karena sebagian besar responden berasal dari luar Kota
Surakarta.
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